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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya agama didunia ini dapat dibagi menjadi dua yaitu agama ardhi
(dunia) dan samawi (langit). Agama ardhi adalah agama yang tercipta bukan berasal
dari langit akan tetapi buatan manusia yang beraal dari kebudayaan sedangkan agama
samawi adalah agama yang berasal dari ciptaan Allah seperti Yahudi, Nasrani, dan
Islam. Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan Allah melalui malaikat Jibril
kepada Muhammad bin Abdullah sebagai pemimpin umat-umatnya.

Seiring berkembangnya jaman keberadaan islam hingga saat ini masih dapat
dirasakan esensi dan eksistensinya padahal islam telah turun lebih dari 14 abad yang
lalu. Perlu dipahami bahwa hal ini bukan perkara yang mudah untuk dilakukan.
Selain itu, adanya upaya para penyebar ajaran-ajaran islam yang terus berekspansi
memperluas daerah-daerah penyebaran ajaran ‘islam. Hal ‘ini dapat kita buktikan
dengan islam telah masuk kewilayah' rIndonesia, sedangkan pusat turunnya islam
terdapat di Mekah dan Madinah di Negeri Arab. Istilah penyebaran ajaran islam ini
disering kali disebut sebagai dakwah islamiyah. Sehingga islam disebut sebagai
agama dakwah.

Dakwah islamiyah bila ditinjau dari kata dasarnya yaitu da'a, yad 'u, da 'watan
memiliki arti sebagai penyampaian, seruan, undangan atau permohonan. Sedangkan

secara istilah kata dakwah islamiyah diartikan sebagai suatu proses penyampaian



pesan-pesan islam atau ajaran-ajaran islam dari seorang da’i kepada para mad 'unya.
Selain itu, dakwah islamiyah telah merambah ke berbagai disiplin ilmu lain sehingga
dakwah bukan hanya terbatas penyampaian pesan secara verbal atau oral
communication semata. Bila ditinjau dari segi sosial, dakwah islamiyah dianggap
sebagai sebuah proses perbaikan kehidupan sosial masyarakat yang awalnya
berkehidupan diluar ajaran-ajaran islam digiring untuk berlandaskan pada pedoman
islam. Dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125 Allah Subhanahu Wata’ala

berfirman:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang

mendapat petunjuk.”

Dalam prosesnya dakwah dapat dibagi dua vyaitu dakwah dengan
menggunakan perkataan (ad-da ‘wah  bil gaul) dan. dakwah dengan tindakan (ad-
da’'wah bil haul). Dakwah perkataan yaitu dakwah yang lebih mengandalkan kepada
kemampuan penyampaian pesan dakwah melalui perkataan dalam mengajak
melakukan kebaikan, memotivasi dan melarang melakuakn kemaksiatan. Sedangkan
dakwah melalui tindakan yaitu dakwah yang mengandalkan kepada kekuasaan yang

dapat menghasilkan kebijakan-kebijakan sesuai syariat dan ajaran islam. Kedua

dakwah ini kemudian dibagi menjadi dua macam untuk ad-da 'wah bil gaul dibagi



menjadi irsyad dan tabligh, sedangkan ad-da 'wah bil haul dibagi menjadi tadbir dan
tathwir/tamkin.

Dimensi dakwah yang paling populer di masyarakat adalah tabligh. dakwah
tabligh lebih menekankan pada aspek penyampaian pesan islam kepada khalayak
dengan menggunakan media seperti mimbar, buku, televisi, radio dan sebagainya.
Menurut etimologi tabligh bermakna menyampaikan, sedangkan menurut istilah
adalah penyebar luasan/penyampaian ajaran-ajaran islam melalui media mimbar atau
media massa. Secara garis besar media dakwah tabligh dapat dibagi tiga yaitu:
Khithabah, Kitabah, dan i lam.

Khithabah adalah media dakwah tabligh yang lebih mengandalkan pada sisi
kemampuan public speaking seperti halnya ceramah diatas mimbar, motivasi
bernafaskan ajaran islam, atau stand up comedy. Tabligh Khithabah dibagi menjadi
dua bagian yaitu diniyah (Ceramah yang didalamnya terdapat rukun-rukun khutbah)
contoh nya yaitu Khutbah Jum’at, Khutbah hari Raya, Khutbah Sholat Istisqa, dll.,
selain diniyah terdapat juga ta’siriyah (ceramah yang tidak terikat rukun khutbah)
seperti: peringatan Hari Besar Islam.Yang kedua, ilam yaitu media dakwah modern
yang bisa digunakan sebagai media penyebaran ajaran islam seperti: Radio, televisi,
film, video dan lain-lain yang bersifat audio visual.

Selanjutnya adalah kitabah, kegiatan dakwah tabligh tidak hanya terbatas
pada media lisan atau media elektronik. Akan tetapi, kegiatan dakwah telah

merambah ke media penulisan atau dalam istilah lain disebut sebagai ad-da 'wah bil



galam. Kegiatan menulis ini telah dijelaskan oleh Allah dalam Qur’an Surat Al-

Qalam Ayat 1:

Gsolla s 57

Artinya: “Nun, demi pena dan apa yang mereka tuliskan”

Dakwah dengan tulisan memiliki karakter tersendiri karena pesan-pesan yang
akan disampaikan kepada mad’u secara implisit tersembunyi disetiap teksnya.
Bentuk-bentuk dakwah tulisan berupa: Novel, Majalah, buletin, buku, dan
sebagainya.

Buku saat ini sangat bervariatif dalam penyajiannya, bisa berbentuk kajian
ilmiah atau fiksi. Terlepas dari itu semua, dakwah dengan tulisan islam mampu
beradaptasi dengan berbagai macam dan model buku. Salah satu buku yang bisa
mengikuti perkembangannya dalah buku Pacaran Islami, What? Karya Yusuf
Gunawan.

Buku yang ditulis oleh Yusuf Gunawan 'ini ‘merupakan karya tulis yang
berbentuk tips. Buku ini membahas; mengenai-bagaimana hubungan antara laki-laki
dan perempuan yang bukan muhrim. Agama islam tidak mengenal konsep pacaran,
yang ada hubungan antara laki-laki dan perempuan hanya pada ikatan pernikahan.

Sebagaimana dalam qur’an surat Ar-rum Ayat 21 yang berbunyi:

b Ol ARl s B35a a0 Jany Ll 150 A0 51 &l (e 0 IR Ol

G588 o 580 Y Sl
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan



merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir.”

Begitu pula yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW yang menikahi
Khadijah Binti Khuwaliyid. Para sahabat Nabi Muhammad SAW seperti Ali Bin Abi
Thalib yag menikahi putri Nabi yaitu Fatimah Az-Zahra Binti Muhammad serta
Utsman Bin Affan yang menikahi Ummu Kulsum. Pernikahan bukan hanya sebagai
status sosial semata akan tetapi pemberi ketentraman dan kedamaian. Dalam contoh
ketika Nabi Muhammad diberikan wahyu pertama kalinya, Khadijah yang
memberikan ketentraman hati sambil berkata:

“Wahai Putra Pamanku, Bergembilalah dan Tabahkan Hatimu! Demi dia
yang memegang teguh hidup Khadijah, aku berharap kiranya engkau menjadi
nabi atas umat ini. Sama sekali Allah tidak akan mencemooh engkau sebeb
engkaulah yang mempererat tali kekeluargaan, jujur dalam kata-kata. Engkau
mau memikul beban orang lain dan menghormati tamu serta menolong
mereka yang kesulitan atas jalan yang benar.”

Berdasarkan konsep tersebut, penulis tertarik untuk meneliti karya dari Yusuf
Gunawan karena terdapat pesan-pesan dakwah yang terkandung di dalam bukunya,
dengan menggunakan metode analisis isi model Lasswel .

B. Fokus dan Pertanyaan Penulisan

Dalam penelitian ini penulis fokus pada teks-teks yang terdapat dalam buku
Pacaran Islami, What?. Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, maka penulis
membuat pertanyaan sebagai berikut: :

a. Bagaimana imbauan pesan dakwah dalam buku Pacaran Islami, What? Karya

Yusuf Gunawan?



b. Bagaimana kategori pesan dakwah dalam buku Pacaran Islami, What? Karya
Yusuf Gunawan?

c. Bagaimana karakteristik pesan dakwah dalam buku Pacaran Islami, What?
Karya Yusuf Gunawan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada tujuan penulisan ini adalah:

a. Mengetahui dan memahami imbauan pesan dakwah dalam buku Pacaran
Islami, What? Karya Yusuf Gunawan.

b. Mengetahui dan memahami kategorisasi pesan dakwah dalam buku Pacaran
Islami, What? Karya Yusuf Gunawan.

c. Mengetahui dan memahami karakteristik pesan dakwah dalam buku Pacaran
Islami, What? Karya Yusuf Gunawan.

2. Kegunaan Penulisan
a. Secara Akademis

Diharapkan dengan adanya penulisan ini dapat menambah suatu referensi

dan nilai guna bagi perkembangan wawasan pengetahuan ilmiah dalam bidang
keilmuan dakwah, Khususnya dalam mempelajari pesan dakwah yang
merupakan bagian elemen kecil dari unsur llmu dakwah serta menambah
suatu referensi dalam kajian pesan dakwah dengan menggunakan pendekatan

analisis isi.



b. Secara Praktis
Hasil penulisan ini di harapkan bisa menjadi pemandu pemahaman untuk
kalangan pembaca buku, khususnya untuk buku karya Yusuf Gunawan agar
senantiasa lebih memahami imbauan, karakteristik, dan kategorisasi yang
terkandung dalam pesan-pesannya.
D. Landasan Pemikiran
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori-teori yang berhubungan
dengan topik pembahasan penelitian ini. Teori pesan dakwah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori yang berasal dari ilmu komunikasi. Hal ini disebabkan
tidak adanya teori yang mengemukakan tentang teori pesan dakwah. Teori ilmu
komunikasi digunakan sebagai alat bantu dalam menganalisa objek penelitian.
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Abdul Basit, teori pesan dakwah adalah
teori pesan yang berdasarkan perspektif ajaran-ajaran islam, sehingga teori tersebut

dapat digunakan dalam kegiatan atau penelitian dakwah.

Salah satu teoril yang' berkaitan erat dengan pesan/ dakwah adalah teori
komunikasi Harold D Laswell, sebagaimana dalam ungkapannya “who says what in
which channel to whom with what effect” atau dapat dipahami bahwa terdapat lima
unsur dalam kegiatan komunikasi yaitu who (penyampai pesan), says what (pesan
komunikasi), in which channel (media komunikasi), to whom (penerima pesan), dan

what effect (efek komunikasi).



> Komunikator > Pesan > Media > Komunikator Efek

Gambar 1. 1 Komunikasi Model HArold D. Lasswel

Secara esensial unsur says what adalah alat yang digunakan oleh Harold D
Laswell sebagai alat untuk menganalisis isi pesan. Sehingga pesan yang disampaikan
melalui media dapat dipahami oleh penerima pesan. Analisis isi adalah suatu alat
untuk mengambil premis untuk diidentifikasi karakteritik pesan secara objektif,

sistematis, dan generalis.

Dalam perspektif dakwah, Menurut Wahyu Ilahi esensi pesan terbagi menjadi
tiga yaitu: akidah, syariah, dan akhlak. Setiap pesan memiliki karakteristik masing-
masing. Menurut Abdul Basit, pesan dakwah dan pesan komunikasi memiliki
karakteritik yang berbeda, Karena pesan dakwah memiliki karakteritik sebagai
berikut,: pertama, esensi pesan membawa ajaran kebenaran. Kedua, memiliki pesan
perdamaian. Ketiga, bertentangan dengan nilai-nilai universal. Keempat. Mudah
dipahami oleh penerima pesan, dan kelima, mengapresiasi setiap perbedaan.’

Dalam buku Psikologi Dakwah dijelaskan bahwa dakwah adalah suatu proses
kegiatan untuk menyampaikan, mengajarkan, mempraktikan ajaran islam di dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam kitab al-Madhkal ila ilmu Ad-Dakwah, Muhammad

Abu Al-Futuh berpendapat bahwa kegiatan dakwah adalah proses menyampaikan dan

'Abdul Basith, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him. 142



memberikan ~ pengajaran  kepada ~semua umat manusia agar bisa
mengimplementasikannya dalam kegiatan sehari-hari. Hakikat dakwah hanya terbagi
kepada tiga fase yaitu penyampaian, pembentukan, dan pembinaan.?

Pengertian lain dari dakwah dalam buku llmu Dakwah Perspektif Filsafat
Mabadi ‘asyarah secara subtantif diartikan sebagai sebuah proses mengingatkan
manusia untuk kembali mengingat perjanjian di alam roh (‘ahd al fitri fi alam al-ruh)
berupa syahadah al-ilahiyah atau pengakuan manusia akan keberadaan Allah, sebagai
tuhan.?

Dakwah pada saat ini memiliki banyak metode dan berbagai media, Menurut
Hamzah Yakueb terdapat beberapa media yang dapat digunakan dalam melakukan
dakwah diantaranya: lisan, tulisan, lukisan, audio visual, dan akhlak.Namun yang
menjadi fokus penelitian adalah media tulisan spesifiknya adalah buku. Da 'wah bi al-
galam atau da 'wah kitabah secara etimologi dapat dipahami sebagai bentuk dakwah
lewat tulisan, sedangkan kata galam memiliki makna sebagai alat untuk menulis atau
pena. Da 'wah bi al-qalam merujuk kepada al-qur’an surat Al-galam ayat 1:

Gsiala gy 0157

Artinya: “Nun, demi pena dan apa yang mereka tuliskan”
Al-Shubuni berpendapat bahwa kata galam atau pena yang dimaksud adalah
alat yang digunakan untuk menuliskan kalam-kalam Allah dan pengalaman

perjalanan manusia. Sedangkan Al-Qurthubi berpendapat bahwa kata galam merujuk

2 Faizah, dkk, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2009)
? Tata Sukayat, lImu Dakwah Perspektif Filsafat Mabadi ‘Asyarah, (Bandung: Simbiosa Rekatama,
2015), him 8
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kepada alat yang digunakan untuk merangkai tulisan. Da 'wah bi al-galam memiliki
konsep yang menarik karena pada praktiknya para juru dakwah harus mampu menulis

dengan baik dan memahami kebutuhan para mad 'unya tanpa bertatap muka.

Berkaitan dengan da 'wah bi-al-qalam, Penelitian ini memiliki objek yaitu
buku Pacaran islami, what?. Dengan pendekat analisis isi diupayakan mampu
memenuhi tiga komponen pertanyaan penelitian yaitu yang berkaitan dengan

imbauan, kategorisasi, dan karakteristik pesan dakwah.

Landasan Operasional

Analisis isi
Harus memenuhi unsur-unsur:
Imbauan pesan dakwah
Kategorisasi pesan dakwah
Karakteristik Pesan Dakwah

¥

Buku yang sesuai dengan pesan dakwah, Yakni: konteks amar
ma’ruf nahyi mungkar (mengajak kepada kebaikan dan melarang
kepada keburukan)

¥

Teks buku berjudul Pacaran Islami, What?

2

Imbauan, Kategorisasi, dan karakteristi,pesan dakwah
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E. Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat penulisan ini, penulis merujuk kepada beberapa sumber
rujukan yang dapat dipertanggung jawabkan, berikut adalah sumber rujukan yang
digunakan penulis dalam penulisn ini:

a. (Fika Fitriyani, 2017) mengemukakan Analisis Pesan Tabligh yang
terkandung dalam BukuUdah Putusin Aja! Karya Felix. Y.S. Dengan
menggunakan analisis isi kualitatif untuk mengetahui pengorganisasian,
karakteristik, dan imbauan pesan dakwah yang terkandung didalam buku
Udah Putusin Ajal.karya Felix, Y.S.

b. (Fitrah Nurhanifah, 2017) mengemukakan analisis isi terhadap buku
(Pesan-Pesan Dakwah Buku Ana Muslim Sunniyun Syaffi’iyyun Jilid Ke-
3 (Analisis Isi Buku Ana Muslim Sunniyun Syaffi’iyyun Jilid ke-3 Karya
KH. Abdullah bin Nuh)). Menggunakan analisis isi kualitatif untuk
mengetahui imbauan dan 'kategori pesan dakwah.

c. (Ulil Inayah, 2018) mengemukakan Dakwah melalui media komik
(Representasi Dakwah Dalam Komik (Analisis Isi Dalam Komik 99 Pesan
Nabi Karya Vbi_dienggotten)) dengan menggunakan analisis isi kualitatif
untuk nmengetahui imbauan, Kkategorisasi, dan sistematika yang

terkandung didalam pesan dakwah dalam komik 99 Pesan Nabi.



Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No Nama/Tahun/Judul Meto_de Hasil Persamaan/
. Penulisan Perbedaan
1. . oL Analisis  Isi | Mengetahui Menerapkan 2
,lz\lrl::lisis ';gsr%arll'_; 2b(:i17r< (Content organisasi, unsur
yang terkandung dalagm Analysis) karakteristik, | penulisan
L dan imbauan | sekaligus
BukuUdah Putusin Aja!
Karya Felix. Y.S. pesan
y dakwah
2. | Fitrah Analisis  Isi | Mengetahui Menerapkan 2
Nurhanifah/2017/ (Content kategori dan | unsur
Pesan-Pesan  Dakwah | Analysis) imbauan penulisan
Buku Ana Muslim pesan sekaligus
Sunniyun Syaffi’iyyun dakwah
Jilid Ke-3 (Analisis Isi
Buku Ana Muslim
Sunniyun  Syaffi’iyyun
Jilid ke-3 Karya KH.
Abdullah bin Nuh)
3. | Ulil Inayah/2018/ | Analisis  Isi | Mengetahui | Menerapkan 2
Representasi  Dakwah | (Content imbauan, unsur
Dalam Komik | Analysis) kategorisasi, | penulisan
(Analisis Isi  Dalam dan sekaligus
Komik 99 Pesan Nabi sistematika
Karya pesan
Vbi_dienggotten) dakwah

F. Langkah-langkah Penelitian

12

Langkah-langka yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

lokasi penelitian, metode penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan

data, dan analisis data *

* Panduan Penyususnan Skripsi, Bandung: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2007: 80-81
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1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada teks dalam buku Pacaran Islami

What? karya Yusuf Gunawan diterbitkan oleh Sabda Books di Kabupaten

Bandung pada tahun 2015. Lokasi penelitian ini dipilih dengan alasan sebagai

berikut:

a.

Objek penelitian mudah ditemukan sehingga memudahkan dalam
pengumpulan data.

Memiliiki ciri khas dalam segi pengemasan pesan yang bersifat luwes,
kekinian, dan sesuai dengan kalangan remaja.

Bahasa yang lucu, tegas, dan apik musah dipahami.

Buku Pacaran Islami, what? Telah dibedah dan diseminarkan
diberbagai sekolah dan perguruan tinggi di pulau Jawa.

Buku Pacaran Islami, what? Mendaatkan komentar positif dari praktisi

dakwah, motivator, aktris, dll.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang di. gunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi

kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang menekankan pada

isi suatu informasi baik berupa pesan teks atau gambar..Kajian analisis isi

dimaksudkan untuk mengetahui secara rinci suatu pesan. Analisis isi merupakan

metode yang dapat digunakan dalam mengetahui karakteristik pesan-pesan

berdasarkan kategori yang disusun secara sistematis, objektif, dsn generalis.
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Dalam penelitian ini, yang perlu diperhatikan adalah prinsip-prinsip dari analisis
isi itu sendiri. Berikut adalah prinsip-prinsip analisis isi:

a) Merumuskan pertanyaan dan hipotesis.

b) Melakukan sampling data-data yang telah ditentukan.

c) Membuat kategori terhadap sumber-sumber yang telah dipilih.

d) Pendataan dan pengkodean terhadap dokumen sampling.

e) Pembuatan skala dari item-item tertentu yang sesuai dengan kriteria

tertentu.

f) Interpretasi dan penafsiran data.
3. Jenis Data

Jenis penelitian ini adalah penulisan kualitatif karena riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis, proses dan makna lebih
ditonjolkan dalam penulisan kualitatif, landasan teori dimanfaatkan sebagai
pemandu agar fokus penulisan sesuai dengan fakta di lapangan, selain itu
landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penulisan.adapun jenis data
dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana imbauan pesan dakwah dalam buku Pacaran Islami, What?

Karya Yusuf Gunawan.
b. Bagaimana kategori pesan dakwah dalam buku Pacaran Islami, What?

Karya Yusuf Gunawan.
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c. Bagaimana karakteristik pesan dakwah dalam buku Pacaran Islami,

What? Karya Yusuf Gunawan.

4. Sumber Data
Sumber data didasarkan atas jenis data yang telah ditentukan dan
sebagaimana pada penentuan jenis data, pada tahap ini ditentukan pula
dengan data sumber primer dan sekunder °
a. Data Primer
Sumber data Primer adalah Sumber data yang didapat dan diperoleh
langsung dari sumber utama. Adapun yang menjadi data primer dari
penelitian ini adalah teks yang terdapat dalam buku Pacaran Islami,
What? karya Yusuf Gunawan.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data penunjang yang sumber
keterangannya diperoleh ‘dari wawancara dengan penulis, wawancara
dengan pembaca, buku-buku; majalah, skripsi, arsip dan lain-lain.
5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan analisis pesan dakwah pada buku Pacaran
Islami, What? Karya Yusuf Gunawan. Maka teknik pengumpulan data agar

menunjang dalam penelitian tersebut menggunakan teknik sebagai berikut:

> Ibid. Hal. 87
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a. Membaca
Proses memahami isi kandungan buku atau proses mengetahui pesan
yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca. Sehingga didapatkan
data yang komperatif yang berguna dalam pelaksanaan penulisan.
Membaca mengandung beberapa pengertian diantaranya: (1) melihat dan
memahami isi apa yang tertulis. (2) Mengeja atau melapalkan apa yang
ertulis. (3) mengucapkan. (4) mengetahui atau meramalkan. (5) Menduga;
memperhitungkan; memahami.® Adapun yang dimaksud membaca dalam
penelitian ini adalah membaca teks-teks yang terdapat dalam buku Pacaran
Islami, What? untuk memahami kandungan atau isi dalam setiap pesan.
b. Mencatat
Mencatat adalah (1) Menulis sesuatu untuk peringatan dalam suatu
buku. (2) menulis apa yang sudah ditulis atau diucapkan orang lain;
menyalin. (3) memasukan kedalam buku (daftar); mendaftar. (4)
memperoleh atau mencapai. (5) memasukan (suara, ejaan) kedalam [ita
rekaman; merekam.” Teknik - mencatat digunakan untuk menyalin
data tertulis yang digunakan sebagai bahan analisis ke dalam korpus
data penelitian. Teknik mencatat dilakukan dengan cara, mencatat data
tertulis yang telah dipilih dalam Teknik membaca, menandai intisari

data yang telah ditandai untuk mendapatkan fokus dan informasi,

® Tim Penyusun Kamus. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua. Jakarta: Balai Pustaka, 1994,

hal.72

7 Ibid, hal. 174
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dan mencatat keterkaitan data yang satu dengan data yang lainnya untuk
membangun interpretasi dan analisis data. Adapun yang dimaksud
mencatat dalam penelitian ini adalah mencatat teks yang memenuhi unsur
pesan dakwah yangterdapat dalam buku Pacaran Islami, What?.
c. Mengolah

Mencatat adalah mengerjakan atau mengusahakan suatu barang dan
sebagainya supaya menjadi lain atau lebih sempurna® Seluruh data yang
didapat dari hasil teknik membaca dan mencatat emrupakan bahan mentah
yang perlu diolah. Dengan cara menggabungkan hasil analisis kedalam
standar kontruksi yang mudah dimengerti secara utuh. Adapun yang
dimaksud mengolah dalam penelitian ini adalah mengolah seluruh data
mentah hasil dari teknik membaca dan mencatat sehingga daa dapat
dikategorikan berdasarkan kriteria pesan dakwah.
d. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan ‘teknik  pengumpulan data dengan
menggunakan media informasi dan. rujukan yang terdapat pada buku,
artikel, jurnal, dan hasil karya ilmiah untuk menggali teori dan data
pendukung lainnya. Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data

sekunder dalam melengkapi penelitian ini

® Ibid. Hal. 701
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e. Wawancara
Wawancara yaitu proses tanya jawab dengan antar dua orang atau
lebih yang dilakukan dengan tatap muka atau via chat online.® Adapun
yang dimaksud dengan wawancara dalam penelitian ini adalah
mewawancarai secara langsung penulis buku Pacaran Islami, What? yaitu
Yusuf Gunawan S. Hum, yang dilakukan di kediamannya pada tanggal 9
Juli 2019 pukul 09.15 sampai dengan 09.40
6. Analisis Data
Data dalam penulisan ini adalah analisis data kualitatif, karena penulis
menggunakan pemaknaan terhadap data untuk mengungkap kebenaran hasil
pemahaman dan pemikiran manusia. Analisis data dalam penulisan ini
berdasarkan model analisis isi Lasswel mengenai himbauan, karakteristik, dan
kategorisasi yang terkandung dalam teks yg terdapat didalam buku Pacaran
Islami, What?
Data yang sudah terkumpul. kemudian dianalisis dengan berdasarkan
tahapan-tahapan berikut ini:
a. Memahami keseluruhan data yang telah terkumpul baik data primer
maupun data sekunder yang berhubungan dengan objek penulisan buku
Pacaran Islami, What?.

b. Memilah data sesuai dengan tujuan penulisan.

? Ibid. Hal. 88
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c. Menngidentifikasi pesan dakwah yang berkaitan dengan imbauan,
kategorisasi, dan karakteristik pesan dakwah. Kemudian, dilanjutkan
dengan mengkategorisasikan pesan berdasarkan muatan-muatan materi
dakwah yang berdasarkan akidah, ibadah, dan akhlak

d. Mengambil kesimpulan serta menuangkannya dalam hipotesis.



